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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Perkembangan studi sejarah modern tentang Indonesia telah berkembang sedemikian pesatnya memasuki
hampir semua aspek kehidupan bangsa Indonesia. Salah satu yang menjadi garapan dari studi sejarah
Indonesia M odern adalah golongan etnis Cina sebagai golongan minoritas di Indonesia dalam pelbagai
bentuk ragamnya. Sgjak Victor Purcell membukukan hasil penelitiannya ?the Chinese in Southeast Asia"
ternyata karyaini mampu mengilhami lahirnya karya-karya baru dalam studi Indonesia Modern. Studi
tentang golongan etnis Cina ternyata telah menghasilkan sgjumlah ilmuwan antara lain seperti Melly G. Tan,
Leo Suryadinata, Liem Twan Djie dan Ong Eng Die.

Golongan etnis Cina seringkali diidentikkan sebagai golongan yang mempunyai peranan penting dalam
dalam perekonomian Indonesia. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari adanya kenyataan bahwa merekatelah
mulai merintis usaha-usaha di bidang perekonomian sejak dulu, dan keberhasilan mereka ditunjang oleh
banyak faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari berbagai pihak, baik pihak mereka sendiri, pihak
pemerintah Belanda maupun dari pihak pribumi.

Bilakitatelusuri sgjarah perkembangan mereka di bidang perekonomian, maka kita harus melihat kenyataan
bahwa bangsa Cina telah mengadakan hubungan dengan bangsa-bangsa di Asia Tenggara, termasuk bangsa
Indonesia sgjak jaman dinasti Han berkuasa di daratan Cina (206 SM - 221 M). Ada dugaan bahwa
hubungan dagang tersebut pada awalnya dilakukan oleh para pedagang.

Beberapa bukti arkeologis antara lain menunjukkan adanya patung-patung batu yang ditemukan di Pasemah,
Sumatera Selatan yangmirip dengan patung-patung batu yang terdapat pada kuburan Jenderal Huo K'lu -
ping di Propinsi Shenshi, yang bertandakan tahun 117 SM. Di camping itu juga banyak diketemukan
barang-barang keramik di Sumatera, Jawa dan Kalimantan yang bertandakan tahun 45 SM (Victor Purcell,
1951: 11). Dugaan para ahli, masa tersebut merupakan masa awal hubungan Cina-Indonesia.

Hubungan berikutnya adalah datangnya seorang musafir Cina yang beragama budha ke Indonesia. Fa-Hsien
datang ke Jawa pada tahun 413 Masehi. Dari catatan sejarah dinasti Sung (420 - 479 M) dan dinasti Liang
(502 - 527 M) dapat diketahui bahwa ada utusan dari negara-negaradi Asia Tenggara yang datang ke Cina.
Selain utusan yang datang ke Cina, Cina sendiri padajaman dinasti T'ang (618 - 907 M) pernah mengirim
utusan ke Selatan untuk membuka hubungan dagang. Pada tahun 756 - 779 M, pernah datang tiga utusan
dari Jawa ke Cina atau sebaliknya, maka hubungan dagang Utara - Selatan menjadi semakin lancar.
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Pada jaman pemerintahan dinasti Qing (1644 - 1911) hubungan dagang dengan Barat dibuka. Pelabuhan
utama mereka adalah Amoy, Kwangtung dan Fukien. Meskipun hubungan dagang dengan bangsa Barat
telah dimula sgak tahun 1644, namun baru pada tahun 1786 penduduk setempat menyadari bahwa yang
banyak mendapatkan keuntungan adalah bangsa Barat. Hal ini mendorong mereka untuk mengadakan
migrasi ke tanah jgjahan Barat. Apalagi mereka mendengar bahwa di Semenanjung Malaya orang bisa
mendapatkan mata pencaharian dengan upah yang lumayan.

Migrasi etnis Cinaterjadi secara besar-besaran setelah terjadinya perang Candu (1839 - 1842), yang
mengakibatkan dibukanya negara Cina oleh Inggris dan setel ah terjadinya pemberontakan Ta Ping (1851 -
1865), yang mengakibatkan hancurnya perekonomian di Cina Selatan. Dengan hancurnya perekonomian di
Cina Selatan maka banyak orang "terpaksa’ meninggalkan kampung halamannya untuk mendapatkan
penghidupan yang lebih baik.

PERMASALAHAN

Penelitian ini mengkaji peranan golongan etnis Cina di sektor ekonomi pada masa kolonial. Secara khusus
penelitian ini ingin mengungkapkan faktor-faktor apa yang menyebabkan golongan etnis Cina berperan di

sektor ekonomi, bagaimana tingkah laku ekonomi golongan etnis Cina dan kendal a-kendala yang dihadapi
dalam memainkan peranannya itu.

Uraian berikut ini mencoba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. Uraian dan penjelasan berikut ini
mencakup kedudukan golongan etnis Cina pada masa kolonial, dan pola tingkah laku ekonomi golongan
etnis Cina. Polatingkah laku tersebut dihubungkan dengan kegiatan perekonomian yang ada di Indonesia
pada waktu itu. Dari uraian dan penjelasan yang ada diharapkan diperoleh suatu pemahaman mengenai
peranan golongan etnis Cinadi sektor ekonomi.



